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BAB III
PELAKSANAAN KERJA PRAKTEK

3.1  Bidang Pelaksanaan Kerja Praktek
	Bidang pelaksanaan kerja praktek selama satu bulan mulai tanggal 7 juli 2008 sampai dengan 7 agustus 2008, selama pelaksanaan kerja praktek penulis di tempatkan pada bagian Divisi  Administrasi pada PT PLN (Persero) UPJ Bandung Utara. Kegiatan yang dilakukan penulis selama melekukan kerja praktek di PT PLN (Persero) UPJ Bandung Utara adalah sebagai berikut:
· Membuat bukti pengeluaran dan penerimaan kas
       Kegiatan yang dilakukan penulis dalam hal ini adalah mencatat semua   pengeluaran dan penerimaan kas kedalam aplikasi komputer yaitu Sistem Informasi Keuangan (SIMKEU). 	
· Melayani custemer service online
· Memasukan  kwitansi kas pada buku kas
· Mengentry data kwh meter

3.2 Teknis pelaksanaan Kerja Praktek
Teknis pelaksanaan kerja praktek yang dilakukan penulis di PT PLN (Persero) UPJ BANDUNG UTARA yaitu :
1. Memasukan data bukti pengeluaran dan penerimaan kas pada komputer
2. Memisahkan data pengeluaran kas dan penerimaan kas
3. Membikin surat pemberitahuan
4. Menerima masukan atau komplain dari pelanggan
5. Mengetik dan membuat duplikasi dokumen (fotokopi)
6. Mengirim Fax

3.3  Hasil pelaksanaan Kerja Praktek
3.3.1 Proses Pembukuan Transfer Penerimaan Non Operasi Oleh Bagian Adiministrasi Pada PT PLN (Persero) UPJ Bandung Utara.
Dalam proses pembukuan transfer penerimaan non operasi pada PT PLN (Persero) UPJ Bandung Utara ke PT. PLN (Persero) Distribusi Jawa Barat dan Banten terdiri dari beberapatahap yaitu :
1. Penerimaan di PT PLN (Persero) Unit Pelayanan Jaringan Bandung Utara.
Selama Penulis melaksanakan kerja praktek di PT PLN (Persero) Unit Pelayanan Bandung Utara pada bagian administrasi dan keuangan perusahaan, Penulis mengamati bahwa pengelolaan dana di PT PLN (Persero) berasal dari berbagai sumber. Salah satunya adalah berasal dari penerimaan non operasi yang terdiri dari :
· Biaya Penyambungan, yaitu penerimaan yang diperoleh dari penyambungan instalasi baru, atau penerimaan yang diperoleh dari tambah daya sesuai dengan permintaan konsumen.
· Uang Jaminan Pelanggan, yaitu penerimaan yang dikenakan terhadap pelanggan baru.
· Dana non operasional lainnya, seperi Jasa Giro.
Menurut Uandang-undang Perbankan Nomor 10 ahun 1998 menjelaskan bahwa yang dimaksud dengan giro adalah simpanan yang penarikannya dapat dilaukan setiap saat dengan mengunakan cek, bilyet giro, sarana perintah pembayaran lainnya atau dengan cara pemindah bukuan.
Dalam penerimaan operasional di PT PLN (Persero) UPJ Bandung Utara jasa giro merupakan penerimaan yang diperoleh tanpa melalui suatu kegiatan sesuai dengan tujuan pendirian perusahaan, dimana PT PLN (Persero) mendapatkan penerimaan non operasi dari bank yaitu berupa pendapatan bunga.
Dalam pengelolaan dananya di PT PLN (Persero) Unit Pelayanan Jaringan Bandung Utara, semua penerimaan yang diperoleh setiap harinya harus disetorkan atau ditransfer dan dipindahbukukan melalui rekening bank yang bersangkutan ke rekening PT PLN (Persero) Distribusi Jawa Barat dan Banten pada hari itu juga secara otomatis.

2. Penerimaan ditransfer ke rekening PT PLN (Persero) Distribusi Jawa Barat dan Banten.
Menurut penjelasan yang diperoleh dari instruktur bahwa semua penerimaan non operasi yang diterima PT PLN (Persero) Unit Pelayanan Jaringan Bandung Utara langsung disetorkan atau ditransfer dan dipindah bukukan melalui rekening bank yang bersangkutan ke rekening PT PLN (Persero) Distribusi Jawa Barat dan Banten pada hari itu juga secara otomatis. Hal ini sesai dengan Edaran Direksi PT PLN (Persero) No. 128.E/541/DIR/99 tanggal 5 juli 1999 tentang pelaksanaan transfer otomatis. Transfer otomatis adalah kewenangan yang diberikan oleh PT PLN (Persero) kepada Bank Mitra Kerja (Suatu lembaga keuangan bank berbentuk badan hukum Indonesia yang melakukan kerjasama dengan PT PLN (Persero) untuk melaksanakan pengumpulan tagihan rekening listrik atau tagihan lainnya). Untuk melakukan pemindahan uang sesuai dengan saldo yang ada dalam rekening Koran pada hari itu.
Penerimaan non operasi yang dimasukan kedalam rekening receipt pada hari diterimanya penerimaan tersebut tidak boleh digunakan untuk apapun. Menurut keterangan instruktur dan berdasarkan wawancara beberapa pegawai bagian administrasi dan keuangan perusahaan selama Penulis melaksanakan kerja praktek, menyatakan bahwa penerimaan non operasi yang dimasukan kedalam kas receipt  ditujukan untuk mengendalikan penggunaan dana di PLN (Persero) UPJ Bandung Utara.
Bank yang bertugas melaksanakan transfer ini telah ditetapkan atau ditunjuk oleh PT PLN (Persero) UPJ Bandung Utara. Bank tersebut kemudian disebut sebagai bank receipt, yaitu bank yang hanya memuat rekening khusus penerimaan atau pendapatan perusahaan. Bank Receipt PT PLN (Persero) Unit Pelayanan Jaringan Bandung Utara dalam hal ini adalah BNI cabang ITB.
Sesuai dengan data yang diperoleh Penulis selanjutnya setelah penerimaan non operasi tersebut masuk ke rekening receipt, bank langsung melaksanakan transfer ke rekening PT PLN (Persero) Distribusi Jawa Barat dan Banten secara otomatis, artinya bank tanpa diminta lagi oleh PT PLN (Persero) UPJ Bandung Utara begitu penerimaan tersebut masuk ke rekening bank langsung melaksanakan transfer.
Setelah bank melakukan transfer selanjutnya bank mengirimkan, / memberikan tanda bukti transfer bahwa bank telah melaksanakan transfer. Tanda bukti tersebut menurut keterangan yang diperoleh dari instruktur oleh bank dibuat rangkap empat yang masing-masing terdiri dari :
a. Satu lembar oleh bank dikirimkan ke PT PLN (Persero) UPJ Bandung Utara yang menerangkan bahwa bank telah melaksanakan transfer kepada rekening PT PLN (Persero) Distribusi Jawa Barat dan Banten.
b. Satu lembar oleh bank dikirimkan ke PT PLN (Persero) Distribusi Jawa Barat dan Banten yang menerangkan bahwa bank telah melakukan transfer dari rekening PT PLN (Persero) UPJ Bandung Utara ke rekening PT PLN (Persero) Distribusi Jawa Barat dan Banten..
c. Satu lembar untuk bank tempat rekening PT PLN (Pesero) UPJ Bandung Utara.
d. Satu lembar untuk bank tempat rekening PT PLN (Persero) Distribusi Jawa Barat dan Banten.
Tanda bukti transfer untuk PT PLN (Persero) UPJ Bandung Utara menurut instruktur biasanya diantarkan oleh petugas bank ke kantor PLN.
Sementara itu PT PLN (Persero) Distribusi Jawa Barat dan Banten akan menerima laporan rekening koran dari bank-bank tempat PLN mempunyai rekening giro di bank tersebut yang memperlihatkan mutasi keluar masuk uang PLN di rekening tersebut.
Dalam rekening koran ini akan nampak juga dana-dana PLN yang diterima oleh bank tersebut yang berasal dari transfer uang yang dilakukan oleh unit kerja atau sub unit kerja PLN diseluruh Indonesia.
Berdasarkan laporan yang dikirim oleh unit kerja atau sub unit kerja tadi dengan laporan rekening Koran yang diterima dari bank, PT PLN (persero Distribusi Jawa Barat dan Banten harus melakukan pencocokan antara data intern PLN dengan data yang berasal dari bank.
Pencocokan tersebut harus dilakukan untuk memperoleh keyakinan bahwa sumber dana yang diterima dan dikirim benar-benar telah sampai ke PT PLN (Persero) Distribusi Jawa Barat dan Banten.
Semua proses transfer tersebut dari mulai tahap awal pengiriman hingga pengiriman laporan kiriman uang, di PLN dituangkan dalam suatu pelaksanaan yang disebut Sistem Informasi Pengawasan Remise. Sistem ini adalah salah satu upaya dalam rangka mencapai informasi yang tepat, cepat dan lengkap dalam pengelolaan dana tersebut.

3. Perekaman data transfer ke komputer
Setelah tanda bukti transfer diterima di PT PLN (Persero) UPJ Bandung Utara, tahap selanjutnya adalah melakukan perekaman data transfer ke dalam disket. Perekaman data ini dilakukan dengan menggunakan perangkat computer, sedangkan program yang digunakan SIMKEU.
Perekaman data ini dilakukan setiap PT PLN (Persero) UPJ Bandung Utara menerima tanda bukti transfer dan secara otomatis sistem computer akan mencetak suatu dokumen yang dinamakan LKU (Laporan Kiriman Uang) serta merekamkan pula kedalam disket.
Selain dilakukan perekaman data dengan maksud untuk membuat dokumen laporan pelaksanaan transfer, kegiatan lain yang dlakukan oleh bagian Administrasi dan Keuangan perusahaan adalah melakukan pencatatan harian atas penerimaan uang/pendapatan yang telah ditransfer tersebut untuk kemudian dsampaikan kepada bagian Akuntansi untuk dubuat pembukuannya, sebagai bagian dari realisasi anggaran penerimaan perusahaan.

4. Pengiriman Pembukuan Laporan Kiriman Uang (LKU) 
Pengiriman Pembukuan Laporan Kiriman Uang (LKU) ke PT PLN (Persero) Area Pelayanan dan Jaringan (APJ) untuk mengetahui bahwa PT PLN (Persero) UPJ Bandung Utara telah melakukan transfer ke PT PLN (Persero) Distribusi Jawa Barat dan Banten.

5. Pengiriman Laporan Kiriman Uang (LKU) ke PT PLN (Persero) Distribusi Jawa Barat dan Banten.
Periode penyampaian laporan pengiriman uang berdasarkan keterangan yang diperoleh dari instruktur dalam satu bulan dibagi dalam dua periode.
Adapun periode tersebut adalah :
a. Pelaksanaan transfer periode pertama untuk pendapatan yang diperoleh mulai tanggal 1 sampai dengan tanggal 15.
b. Pelaksanaan transfer periode kedua untuk penerimaan yang diperoleh mulai tanggal 16 sampai dengan tanggal 31.
Seperti telah dikemukakan sebelumnya oleh Penulis, setiap akhir periode pelaksanaan transfer PT PLN (Persero) UPJ Bandung Utara diharuskan mengirimkan laporan atas pelaksanaan transfer.
Laporan yang dikirmkan ke PT PLN (Persero) Distribusi Jawa Barat dan Banten sudah dalam bentuk dokumen yaitu LKU, disertai dengan disket yang telah dipakai untuk merekam data. PT PLN (Persero) Distribusi Jawa Barat dan Banten mencocokan dokumen tersebut engan data yang diperoleh dari bank.
Dalam prosedur pelaksanaannya, transfer penerimaan dari kegiatan yang bukan merupakan kegiatan pokok perusahaan (non operasional) yang diperoleh PT PLN (Persero) UPJ Bandung Utara yang kemudian akan dilaporkan ke pusat yaitu ke PT PLN (Persero) Distribusi Jawa Barat dan Banten. Secara sistematis digambarkan dalam bagan sebagai berikut :


 (
Penerimaan di PT PLN (Persero) UPJ Bandung Utara diantaranya penerimaan non operasi yaitu biaya penyambungan, uang jaminan pelanggan, jasa giro)
)


 (
Transaksi penerimaan tersebut ditransfer dari rekening PT PLN (Persero) UPJ Bandung Utara ke rekening PT PLN (Persero) Distribusi Jawa Barat dan Banten kemudian bank akan mengirimkan tanda bukti telah melaksanakan transfer.
)



 (
Perekaman data transfer ke k
omputer (tanda bukti dari bank akan direkam ke computer dan akan mencetak Laporan Kiriman Uang (LKU).
)

 (
Pengiriman Laporam Kiriman Uang (LKU) Ke Area Pelayanan dan Jaringan (APJ) 
Bandung
)
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Table 3.1
Bagan Proses Pembukuan Pelaksanaan Transfer Non Operasi Pada PT PLN (Persero) UPJ Bandung Utara.







3.3.2 Penjelasan Ilmiah Tentang Proses Pembukuan Pelaksanaan Transfer Penerimaan Non Operasi Oleh Bagian Administrasi Pada PT PLN (Persero) UPJ Bandung Utara
Berdasarkan teori-teori yang Penulis dapat dibangku kuliah, dalam proses pembukuan pelaksanaan transfer penerimaan non operasi pada PT PLN (Persero) UPJ Bandung Utara ini, memiliki hubungan dengan teori yang telah dipelajari dibangku kuliah khususnya mata kuliah manajemen keuangan. Maka dari itu Penulis mencoba menjelaskan tentang proses pembukuan pelaksanaan transfer penerimaan non operasi dengan penjelasan yang telah Penulis dapat di bangku kuliah.
PT PLN (Persero) UPJ Bandung Utara terdapat unsur administrasi yang dilakukan antara pihak PT PLN (Persero) dalam melakukan transfer dengan Bank-bank mitra kerja untuk mencapai tujuan bersama selain itu dalam proses pembukuan pelaksanaan transfer non operasi adanya suatu penyusunan, pencatatan data dan informasi secara sistematis dalam memudahkan dalam melaksanakan tujuan perusahaan.
Dalam proses pembukuan pelaksanaan transfer penerimaan non operasi ini PT PLN (Persero) merupakan Badan Usaha Milik Negara (BUMN) yang menyediakan pelayanan listrik kepada masyarakat dimana pendapatan yang akan diperoleh oleh PT PLN (Persero) ini dapat dijadikan kekayaan yang dapat dinilai dengan uang untuk menjadi sumber pendapatan negara dalam mencapai tujuan kesejahteraan masyarakat.
Sehingga dalam uraian diatas Penulis dapat menyimpulkan bahwa teori yang telah Penulis dapat dibangku kuliah memiliki keterkaitan dengan proses pembukuan pelaksanaan transfer penerimaan non operasi oleh bagian adminintrasi  pada PT PLN (Persero) UPJ Bandung Utara adanya kerja sama yang dilakukan untuk mencapai suatu kesepakatan bersama.

3.3.3 Hambatan yang dihadapi dalam Proses Pembukuan Transfer Penerimaan Non Operasi Oleh Bagian Administrasi Pada PT PLN (Persero) UPJ Bandung Utara.
Dalam proses pembukuan pelaksanaan transfer penerimaan non operasi adanya hambatan-hambatan yang terjadi, yaitu pada pencocokan data transfer yang tercantum dalam laporan pembukuan Laporan Kiriman Uang (LKU) yang dibuat PT PLN (Persero) UPJ Bandung Utara dengan data yang ada di PT PLN (Persero) Distribusi Jawa Barat dan Banten. Hal tersebut disebabkan oleh beberapa faktor yaitu:
1. Salah memasukan data ke dalam komputer yang dilakukan oleh bagian administrasi di PT PLN (Persero) UPJ Bandung Utara.
2. Kesalahan data yang diberikan oleh bank (salah mengetik jumlah uang dalam bukti transfer).
3. Terlambatnya pengiriman tanda bukti transfer oleh bank sehingga data tidak dimasukan kedalam pembukuan Laporan Kiriman Uang (LKU), sedangkan dalam rekening PT PLN (Persero) Distribusi Jawa Barat dan Banten sudah tercantum datanya.
4. Ketidaktelitian dalam mencocokan data dari bank dengan PT PLN (Persero) UPJ Bandung Utara oleh bagian administrasi, sehingga dalam Pembukuan LKU tidak seimbang (Balance)

3.3.4 Upaya untuk Mengatasi Hambatan dalam Proses Pembukuan Pelaksanaan Transfer Penerimaan Non Operasi Oleh Bagian Adiminstrasi Pada PT PLN (Persero) UPJ Bandung Utara
Ada beberapa faktor yang dapat mendukung atau mengatasi kegiatan pembukuan transfer penerimaan non operasi di PT PLN (Persero) UPJ Bandung Utara yaitu :
1. Untuk mengatasi kesalahan memasukan data diperlukan pengawasan rutin atau perlunya ketelitian yang lebih oleh bagian keuangan di PT PLN (Persero) UPJ Bandung Utara.
2. PT PLN (Persero) UPJ Bandung Utara melakukan komunikasi aktif antara pihak bank mitra kerja dengan Area Pelayanan Jaringan (APJ) Bandung, dan dengan PT PLN (Persero) Distribusi Jawa Barat dan Banten
3. Meningkatkan ketepatan waktu dalam pengiriman bukti pembayaran dari pihak bank juga oleh bagian administrasi dan keuangan PT PLN (Persero) UPJ Bandung Utara untuk menghindari keterlambatan pengiriman bukti transfer ke PT PLN (Persero) Distribusi Jawa Barat dan Banten dan mengoptimalkan penggunaan sistem komputer oleh bagian administrasi dalam melakukan pemasukan data-data transfer yang akan dibuat dalam pembukuan Laporan Kiriman Uang (LKU). Lebih meningkatkan ketelitian dan melakukan pemeriksaan ulang oleh bagian administrasi dan keuangan dalam mencocokan data dari bank dengan data-data di PT PLN (Persero) UPJ Bandung Utara sehingga dalam Pembukuan Laporan Kiriman Uang (LKU) akan seimbang (Balance).
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Pengriman Laporan Kiriman Uang (LKU) ke PT PLN  (Persero) Distribusi Jawa Barat dan Banten yang  kemudian dilanjutkan dengan proses pencocokan    


